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PENDAHULUAN

A. Lathr belakang

Pulai gading (Alstonia scholaris, R. Brown) §udah sejak lama digunakan
untuk mengobati berbagai jenis penyakit. Kulit kayunya berguna sebagai obat
kurang nafsu makan, diare, disentri, radang ginjal, darah kotor, cacingan, tekanan
darah tinggi dan kencing manis. Di negara asalnya India, kulit pulai gading
digunakan sebagai obat penguat, obat demam, obat penyakit kulit dan sakit perut
(Sastrapradja dkk, 1980; Heyne, 1987; Siswanto, 1997).

Air seduhan kulit kayu pulai gading seringkali diberikan kepada penderita
diare dan disentri, yang dapat meringankan bahkan menjembuhkan penyakit, ini
kemungkinan disebabkan adanya senyawa tertentu pada kulit kayu pulai gading
yang dapat menghambat aktivitas bakteri enteron penyebab diare (Heyne, 1987,
Felter and Lloyd, 2001). |

Berbagai jenis penyakit diare disebabkan oleh produksi enterotoksin oleh

bakteri enteropatogenik atau enterotoksigenik. Diare juga dapat disebabkan oleh




bakteri yang bersifat invasive. Bakteri yang sering dihubungkan sebagai penyebab
diare antara lain Escherichia coli, Staphyiococcus aureus, Shigella dysenteriae
dan Salmonella typhi (Pelczar, 1988; Karsinah dik, 1994).

Hasil penelitian mengenai pulai gading menyebutkan bahwa kulit kayu
pulai gading mengandung berbagai macam alkaloid seperti echitamin, ditamin,
alstonine, dan echitenin. Kulit pulai gading juga mengandung senyawa saponin
dan senyawa bioaktif lain. Kandungan berbagai senyawa pada kulit kayu pulai
gading menyebabkan tanaman tersebut sering digunakan sebagai obat berbagai
penyakit, termasuk diare (Sastrapradja dkk, 1980; Felter dan Lloyd, 2001).

Senyawa bioaktif dapat diikat oleh pelarut yang mempunyai sifat
kepolaran yang sama dengan pelarutnya. Proses ekstraksi dapat menggunakan
sederetan pelarut secara berganti-ganti, mulai dari n-heksan (untuk memisahkan
senyawa nonpolar), kemudian kloroform (untuk memisahkan senyawa semipolar)
dan etanol (untuk memisahkan senyawa polar), sehingga dapat dicapai pemisahan
senyawa bioaktif segolongan dalam tiap fraksi.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu diteliti bagaimana pengaruh fraksi
ekstrak kulit kayu pulai gading sebagai iat antibakteri pada bakteri penyebab diare

yaitu F. coli dan S. aureus .

B. Perumusan masalah
Kulit kayu pulai gading (4istonia scholaris, R. Brown.) sudah sejak lama

digunakan sebagai obat berbagai jenis penyakit, diantaranya adalah diare.




V]

Kandungan alkaloid dan senyawa-senyawa lain dimungkinkan mempunyat daya

antibakteri, permasalahan yang muncul antara lain :

1. Jenis fraksi ekstrak kulit kayu pulai gading manakah yang paling besar
menghambat pertumbuhan bakteri E. coli dan S. aureus secara in viro.

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi fraksi ekstrak kulit kayu pulai gading

terhadap pertumbuhan bakteri £. coli dan 8. qureus secara in vitro.

C. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fraksi ekstrak kulit
kayu pulai gading dan pengaruh konsentrasi dari masing-masing fraksi ekstrak,

terhadap pertumbuhan bakteri £. coli dan S. aureus secara in vitro.

D. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
daya antibakteri dari fraksi ekstrak kulit kayu pulai gading, sehingga dapat

diaplikasikan lebih lanjut sebagai alternatif pengobatan modern.






